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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pupuk Phonska berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

kedelai yang ditujukkan oleh tinggi tanaman, jumlah polong, berat 100 biji

kering dan hasil perpetak. Dosis Pupuk Phonska 350 kg/ha merupakan dosis

terbaik.

2. Pupuk POC Nasa berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kedelai yang ditujukkan oleh tinggi tanaman, jumlah polong, berat

100 biji kering dan hasil perpetak. Dosis Pupuk POC Nasa 30 liter/ha

merupakan dosis terbaik.

3. Terdapat interaksi antara perlakuan Pupuk Phonska dan Pupuk POC Nasa

pada pengamatan jumlah polong  kedelai. Kombinasi Pupuk Phonska 350

kg/ha + Pupuk POC Nasa 30 liter/ha merupakan kombinasi pupuk terbaik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

menunjukkan Pupuk Phonska dan POC Nasa dapat meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman kedelai, tetapi belum maksimal. Adapun saran dari peneliti

yaitu sebagai berikut:

1. Sebaiknya para petani menggunakan Pupuk Phonska dengan dosis 350 kg/ha

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

2. Dianjurkan para petani menggunakan Pupuk POC Nasa dengan dosis 30

liter/ha untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

3. Petani dapat mengkombinasikan Pupuk Phonska 350 kg/ha dan Pupuk POC

Nasa 30 l/ha maka akan terdapat interaksi pada jumlah polong kedelai.
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